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Abstract 

 
General Background Modern education requires analytical reasoning skills to evaluate evidence, 

formulate logical decisions, and solve complex educational challenges. Specific Background 

Successfully resolving unconventionalnumerical problems demands persistentcognitiveeffort, which 

relies heavily on a student's psychological endurance and their sequential cognitive stages. 

Knowledge Gap While previous research connects resilience to problem-solving, literature lacks a 

comprehensive mapping of how different endurance categories specifically govern the sequential 

stages of encoding, storage, retrieval, and monitoring during complex cognitive tasks. Aims This 

qualitative descriptive study examines analytical abilities across three psychological endurance 

categories in solving unconventional numerical tasks, viewed through the lens of cognitive sequential 

stages. Results Data from eighth-grade students reveal that highly resilient climbers optimally 

execute all analytical indicators alongside flawless cognitive sequencing. Moderate-endurance 

campers demonstrateadequateinitial understanding butexhibit inconsistencies during the evaluation 

and monitoring phases. Conversely, low-resilience quitters display severe reasoning deficiencies, 

particularly struggling with encoding initial contexts and reflecting on potential solutions. Novelty 

This research distinctly maps psychological endurance categories directly onto cognitive mechanics, 

proving that mental tenacity fundamentally dictates the structural quality of logical reasoning. 

Implications Educational practitioners must tailor instructional scaffolding according to student 

psychological resilience to strengthen cognitive sequencing and overall reasoning capabilities.  

 
Highlights 

 
High psychological resilience guarantees optimal cognitive encoding and meticulous strategic 

evaluation. 

 
Moderate endurance leads to adequate problem comprehension but highly inconsistent 

solution monitoring. 

 
Low tenacity causes severe difficulties in understanding initial concepts and formulating 

logical reasoning. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran matematika pada abad ke-21 tidak cukup hanya menekankan penguasaan rumus dan prosedur. Siswa perlu 

dibiasakan untuk berpikir kritis agar mampu memahami informasi, menganalisis persoalan, mengevaluasi bukti, serta 

membuat keputusan berdasarkan alasan yang logis [1]. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis 

membantu siswa menghubungkan konsep, memahami situasi baru, dan menyelesaikan masalah yang tidak biasa atau non-

rutin [2]. 

 
Soal non-rutin penting digunakan karena penyelesaiannya tidak selalu mengikuti contoh yang sudah diberikan guru. Soal ini 

menuntut siswa membaca konteks, memilih strategi, membuktikan alasan, dan memeriksa kembali jawaban. Dalam 

praktiknya, siswa sering mengalami kesulitan ketika soal tidak dapat diselesaikan secara langsung. Pembelajaran yang 

terlalu berorientasi pada prosedur membuat siswa cenderung menghafal langkah tanpa memahami konsep secara 

mendalam [4]. 

 
Data awal menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMPN 3 Tanjung Jabung Barat masih rendah, dengan 

lebih dari 65% belum mencapai kompetensi HOTS. Siswa cenderung procedural, namun lemah dalam memahami informasi, 

Menyusun strategi, dan menarik kesimpulan. Hal ini menegaskan pentingnya analisis yang menilai tidak hanya hasil, tetapi 

juga proses berpikir dalam menyelesaikan soal nonrutin. 

 
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi proses tersebut adalah Adversity Quotient (AQ). AQ berkaitan dengan 

kemampuan seseorang menghadapi kesulitan, bertahan dalam tekanan, dan mencari solusi ketika menghadapi hambatan 

[7]. Dalam pembelajaran matematika, siswa dengan AQ tinggi cenderung lebih gigih, reflektif, dan mampu memperbaiki 

kesalahan. Sebaliknya, siswa dengan AQ rendah lebih mudah menyerah ketika strategi awal tidak berhasil [3], [19]. 

 
Kajian berpikir kritis menempatkan klarifikasi masalah, analisis argumen, evaluasi bukti, inferensi, pembuatan alternatif 

solusi, serta refleksi sebagai indikator penting [5], [6]. Keenam indikator tersebut relevan dengan penyelesaian soal non-

rutin karena siswa perlu memahami masalah, menghubungkan informasi dengan konsep matematika, menggunakan alasan 

yang tepat, dan mengevaluasi hasil. Dalam konteks ini, tahapan pemrosesan informasi berupa encoding, storage, retrieval, 

dan monitoring menjadi kerangka untuk melihat bagaimana siswa menerima, mengolah, menggunakan, dan mengevaluasi 

informasi [18]. 

 
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa AQ berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa 

dengan AQ tinggi lebih mampu melakukan analisis dan evaluasi ketika menghadapi soal kompleks [11], sedangkan siswa 

dengan AQ rendah cenderung tidak menyelesaikan seluruh tahapan berpikir kritis [12]. Penelitian lain juga menemukan 

bahwa siswa tipe climber mampu menunjukkan proses berpikir yang lebih sistematis [14], sementara siswa dengan AQ 

rendah membutuhkan pendampingan lebih intensif [15]. Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan 

menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tingkat AQ dalam menyelesaikan soal non-rutin ditinjau dari 

tahapan pemrosesan informasi. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif guna memahami proses berpikir kritis siswa secara 

mendalam, melampaui sekedar pengukuran skor [8].Penelitian deskriptif kualitatif juga sesuai untuk menjelaskan fenomena 

secara rinci berdasarkan data empiris yang diperoleh dari tes, angket, observasi, dan wawancara [9]. 

 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Tanjung Jabung Barat. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 

berdasarkan hasil angket AQ. Siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu climber atau AQ tinggi, camper atau AQ 

sedang, dan quitter atau AQ rendah. Setiap kategori diwakili oleh tiga subjek, yaitu CL1, CL2, CL3; CM1, CM2, CM3; serta 

QT1, QT2, QT3. 

 
Instrumen penelitian terdiri atas tes kemampuan berpikir kritis berbasis soal non-rutin matematika, angket AQ, lembar 

observasi, dan pedoman wawancara semi-terstruktur. Tes berpikir kritis disusun berdasarkan enam indikator, yaitu 

klarifikasi masalah, analisis argumen, evaluasi bukti dan alasan, inferensi, pembuatan alternatif solusi, serta refleksi dan 

regulasi diri. Angket AQ digunakan untuk menentukan kategori ketahanan siswa dalam menghadapi kesulitan. Observasi 

dan wawancara digunakan untuk menggali strategi berpikir, alasan, serta proses refleksi siswa ketika menyelesaikan soal. 

 
Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagaimana 

dikembangkan dalam analisis kualitatif [10]. Data dari tes, observasi, dan wawancara dibandingkan untuk memperoleh 

gambaran yang lebih utuh. Analisis juga memperhatikan tahapan pemrosesan informasi, yaitu encoding, storage, retrieval, 

dan monitoring, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari proses siswa memahami informasi hingga 

mengevaluasi jawaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.Hasil Penelitian 

 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis pada setiap kategori AQ. Siswa climber 
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memperoleh skor tertinggi dan menunjukkan proses berpikir yang lebih lengkap, sedangkan siswa camper berada pada 

kategori cukup tetapi belum konsisten. Siswa quitter memperoleh skor rendah karena mengalami hambatan pada hampir 

seluruh indikator berpikir kritis. Ringkasan hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Ringkasan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tingkat AQ  

Tingkat 
AQ 

Subjek dan 
skor 

Kategori Ringkasan temuan Implikasi pembelajaran 

AQ tinggi 
(Climber) 

CL1 = 100 
CL2 = 90,625 
CL3 = 90,625 

Tinggi / 
sangat baik 

Menguasai semua indikator: klarifikasi, 
analisis, evaluasi, inferensi, alternatif 
solusi, dan refleksi. Tahap encoding 
sampai monitoring berjalan optimal. 

Berikan soal non-rutin lebih 
menantang untuk 
memperkuat analisis, 
evaluasi, dan kreativitas. 

AQ sedang 
(Camper) 
 
 

CM1= 34,375 
CM2= 53,125 
CM3= 75  

Sedang / 
cukup 
 

Mampu memahami masalah dan strategi 
dasar, tetapi belum konsisten dalam 
evaluasi, keismpulan, dan refleksi. 
Pemrosesan informasi belum stabil. 

Perlu latihan refleksi, 
pertanyaan penuntun, dan 
pembiasaan memeriksa 
ulang jawaban. 
 

AQ rendah 
(Quitter)  
 

QT1 = 25 
QT2 =13,75 
QT3 = 6,25 

Kurang / 
rendah 

Kesulitan dalam memahami masalah, 
menyusun strategi, menyusun alasan 
yang logis, menyimpulkan jawaban, serta 
merefkeksikan jawaban. Kendala utama 
pada tahap enconding dan monitoring. 

Perlu dilakukan 
pendampingan secara rutin 
dan bertahap, pemberian 
motivasi, dan pemberian soal 
dengan tingkat kesulitannya 
bertahap. 
 

 

B.Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan AQ Tinggi (Climber) 

Siswa dengan climber memperlihatkan kemampuan berpikir kritis yang sangat baik melalui keahliannya dalam 

mengidentifikasi masalah, menyusun strategi, serta menjelaskan bagaimana rumus digunakan sesuai dengan konteks yang 

ada. Pada tahap evaluasi, siswa climber dapat memeriksan kembali hasil, menilai kebenaran dari jawabannya, dan 

mempertimbangkan alternatif strategi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan sebuah masalah. Hal ini menunjukkan 

daya juang dan kesadaran metakognitif yang tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fahrudin et al. [14] dan Rosikhoh 

et al. [13] yang menunjukkan bahwa siswa dengan AQ tinggi cenderung lebih sistematis dan lengkap dalam memecahkan 

masalah matematika. 

 
Jika ditinjau dari tahapan pemrosesan informasi, siswa climber dapat melalui encoding, storage, retrieval, dan monitoring 

secara optimal. Mereka memahami informasi, menghubungkannya dengan konsep matematika, mengambil strategi yang 

relevan, lalu mengevaluasi kembali proses berpikirnya. Hal ini memperlihatkan bahwa AQ tinggi membantu siswa bertahan 

ketika menghadapi soal yang kompleks dan menghasilkan solusi yang lebih logis [20]. 

 
C.Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan AQ Sedang (Camper) 

 
Siswa dengan AQ sedang menunjukkan kemampuan berpikir kritis pada kategori cukup, tetapi belum konsisten. Pada 

indikator klarifikasi masalah, siswa camper mampu memahami sebagian besar informasi dalam soal dan mengetahui apa 

yang ditanyakan. Namun, penyajian informasi belum sepenuhnya sistematis sehingga keterkaitan antara data dan strategi 

belum jelas. 

 
Pada analisis argument, siswa camper sudah menggunakan konsep yang relevan, tetapi masih terbatas pada satu cara yang 

dianggap paling mudah, dalam evaluasi, mereka cenderung berhenti pada hasil akhir tanpa memastikan Kembali kebenaran 

konsep jawaban. Hal ini sesuai dengan karakteristik camper yang masih berusaha menghadapi kesulitan, tetapi cenderung 

berhenti ketika merasa hasilnya sudah memadai [15]. 

 
Tahapan pemrosesan informasi siswa camper terlaksana namun belum stabil. Seperti pada tahap enconding siswa camper 

secara umum sudah dapat memahami masalah. pada tahap storage dan retrieval, siswa pun sudah mampu mengingat rumus 

dan strategi akan tetapi belum bisa mengaplikasikannya dengan baik. pada tahap monitoring, siswa belum konsisten 

memeriksa ulang langkah dan alasan dengan baik. Sehingga, siswa camper perlu pembisaan untuk melakukan refleksi dan 

evaluasi atas jawaban yang mereka tuliskan memalui diskusi. 

 
D.Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan AQ Rendah (Quitter) 

 
Siswa dengan AQ rendah menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah. Pada indikator klarifikasi masalah, siswa 

quitter mengalami kesulitan memilah informasi penting. Beberapa siswa hanya mengambil informasi yang tampak pada soal 

tanpa mampu menentukan data yang benar-benar relevan. Kesulitan awal tersebut berdampak pada indicator berikutnya 

karena strategi penyelesaian menjadi tidak terarah. 

 
Pada analisis argumen dan evaluasi, siswa quitter cenderung memberi jawaban sederhana tanpa alasan yang jelas serta 

kesulitan mengaitkan rumus, data, dan kesimpulan. Pada inferensi, alternatif solusim dan refleksi, mereka juga mengalami 

hambatan akrena jarang memeriksa Kembali jawaban dan berhenti ketika soal dirasa sulit. Kondisi ini mendukung temuan 

Pratiwi et al. [19] bahwa siswa yang mengalami kesulitan pada soal terbuka membutuhkan kemampuan bertahan dan 

strategi berpikir yang lebih kuat. 
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Ditinjau dari tahapan pemrosesan informasi, siswa quitter mengalami kesulitan pada tahap enconding dan monitoring. 

Siswa quitter belum sepenuhnya memahami masalah secara utuh dan belum dpaat mengavaluasi proses berpikirnya. Hal ini 

menyebabkan strategi retrieval tidak berjalan optimal karena informasi yang tersimpan sulit untuk terhubung dengan 

konsep matematika yang masih lebah. Siswa quitter memerlukan pengawasan bertahap, seperti refleksi, soal non-rutin 

dengan tingkat kesulitan yang secara bertahap ditambahkan. 

 
E.Pembahasan Umum 

 
Perbedaan kemampuan berpikir kritis antara climber, camper, dan quitter menunjukkan kualitas AQ seorang siswa sangat 

mempengaruhi kualitas berpikir siswa. AQ tidak hanya berperan pada kematangan konsep matematika, akan tetapi 

membantu siswa dalam mempertahankan usaha untuk mengelola kesulitan yang dihadapi siswa, serta dapat meakukan 

evaluasi mendalam atas apa yang telah di kerjakannya. TIngginya kemampuan AQ seorang siswa dalam mengolah informasi, 

sementara penguasaan konsep membantu memahami dan menyelesaikan masalah. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis ditentukan oleh pengusaan konsep dan ketangguhan dalam menghadapi tantangan. 

 

KESIMPULAN 
Kemampuan berpikir kritis dalam soal nonrutin berbeda menurut AQ. Siswa climber memiliki kemampuan sangat baik 

karena mampu memahami masalah, menyusun argumen, mengevaluasi bukti, menarik keismpulan, mencari alternatif, dan 

merefleksi. Siswa camper berada pada kategori cukup namun belum konsisten dalam evaluasi dan keterkaitan alasan 

dengan kesimpulan. Siswa quitter tergolong rendah karena kesulitan memahami informasi, memilih strategi, menyusun 

alasan, dan merefleksi proses. 

 
Ditinjau dari tahapan pemrosesan informasi, siswa climber mampu melalui encoding, storage, retrieval, dan monitoring 

secara optimal. Siswa camper mampu menyelesaikan tahapan pemecahan masalah, tetapi belum konsisten dalam evaluasi, 

sedangkan siswa quitter masih mengalami banyak hambatan. Temuan menunjukkan bahwa semakin tinggi AQ, semakin baik 

kemampuan berpikir kritis, mengolah informasi, dan menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, pembelajaran perlu disesuaikan 

dengan tingkat AQ melalui soal menantang, pertanyaan penuntun, atau scaffolding. Hasil ini menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh aspek kognitif dan kemampuan menghadapi tantangan (AQ). 
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